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1.1 Latar Belakang Masalah
Diabetes Mellitus (DM) adalah gangguan kesehatan yang ditandai dengan

munculnya sindrom akibat tergan insulin di dalam tubuh sehingga

menyebabkan hiperglikemia yar malitas metabolisme karbohidrat,
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setiap provinsi, dengan peningkatan terbesar di DKI Jakarta yaitu 3.4%
(Riskesdas, 2018).

Jumlah penderita diabetes di kabupaten Bojonegoro sendiri semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Salah satu upaya untuk mengelola dan mencegah peningkatan

kejadian DM adalah agar masyarakat smengetahui dan memahami faktor risiko
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dan dapat mengenali pola data. Jadi dari pola ini Algoritma Backpropagation

Neural Network dapat menganalisis dan mengklasifikasi pola serta Algoritma



Backpropagation Neural Network ini merupakan algoritma yang dapat
memberikan hasil yang lebih akurat dalam perkiraan karena Algoritma
Backpropagation Neural Network memiliki proses pelatihan untuk mendapatkan
model terbaik serta dapat dianalisis dalam persamaan matematika (Siregar &
Wanto, 2017).
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Subartanto et al (2017)
mengimplementasikan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation untuk
mengkaji data sebelumnya untuk mendiagnosis penyakit kulit pada anak. Input
yang digunakan berupa gejala untuk 19 penyakit yang diwakili oleh biner 0 dan 1.

Jika gejala ini ada nilainya akan menjadi 1 dan sebaliknya. Fungsi aktivasi yang

digunakan adalah sigmoid biner. dian dilatih secara iteratif untuk membuat

jaringan yang mengembalikan jawaban’yang ke inputnya. Berdasarkan hasil
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1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang terjadi, maka tujuan dalam penelitian ini
antara lain :
1. Untuk mengetahui deskriptif statistik Diabetes Mellitus dan variabel
pendukungnya.

. Untuk mengetahui hasil klasifi ates Mellitus dengan menggunakan

metode BPNN dan RBPN

referensi bagi perpustakaan pada U dan bagi mahasiswa di bidang sains,

teknologi dan statistika pada khususnya:

3. Bagi Pe c
1) Mem u aca dal elesai tu kasus
Mellitus denga una de RBP

2) Dapat memberikan ide dan menambah ilmu pengetahuan di bidang
statistika.



